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Abstrak 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui: (1) pengaruh penggunaan strategi NHT dan The Power of 

Two terhadap hasil belajar matematika, (2) pengaruh motivasi belajar siswa terhadap hasil belajar 

matematika, (3) interaksi antara penggunaan  strategi pembelajaran dan motivasi belajar siswa 

terhadap hasil belajar matematika. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan desain 

kuasi eksperimental. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII semester ganjil 

MTs N Surakarta 1 tahun ajaran 2015/2016. Sampel  penelitian terdiri dari dua kelas. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan cluster random sampling. Metode pengumpulan data 

menggunakan dokumentasi, angket dan tes. Teknik analisis data menggunakan analisis variansi 

dua jalur sel tak sama. Hasil analisis data dengan taraf signifikansi 5% diperoleh: (1) terdapat 

pengaruh penggunaan strategi NHT dan The Power of Two terhadap hasil belajar matematika, 

dengan 𝐹𝐴 = 4,424 (2) terdapat pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar matemaika, 

dengan 𝐹𝐵 = 11,487, (3) tidak terdapat interaksi antara strategi pembelajaran dan motivasi belajar, 

terhadap hasil belajar matematika, dengan 𝐹𝐴𝐵 = 0,018. 

 

Kata Kunci: Hasil Belajar Matematika, Motivasi Belajar ,NHT, The Power of Two. 

 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan pada dasarnya merupakan suatu proses untuk membantu 

manusia dalam mengembangkan potensi dirinya, sehingga mampu menghadapi 

segala perubahan dan permasalahan yang terjadi. Pembangunan dalam bidang  

pendidikan merupakan sarana yang tepat untuk mengembangkan sumber daya 

manusia. Pada perkembangan pembangunan pendidikan, masih terdapat 

berbagai masalah yang mengahambat kamajuan pendidikan. Salah satunya 

hasil belajar pada mata pelajaran matematika. Menurut Abdurrahman (2010: 

37-38) hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak melalui proses 

belajar yang berupa perubahan perilaku yang relatif menetap sesuai dengan 

tujuan pembelajaran yang telah ditelah ditetapkan oleh guru sebelumnya.  

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang memiliki peranan 

penting dalam pendidikan, karena matematika diberikan pada semua jenjang 

pendidikan, mulai dari sekolah dasar hingga tingkat perguruan tinggi. 

Meskipun matematika diberikan pada semua jenjang pendidikan, namun pada 

kenyataanya hasil belajar pada mata pelajaran matematika masih rendah 

dibandingkan mata pelajaran lain. Hal ini juga terjadi di MTs Negeri Surakarta 

1, dengan KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) pada mata pelajaran 
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matematika 73 sebanyak 65% siswa belum memenuhi Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM).  

Masalah rendahnya hasil belajar matematika di MTs Negeri Surakarta 1 

salah satunya disebabkan oleh strategi pembelajaran yang kurang bervariasi. 

Pembelajaran dikelas masih menekankan pada keterampilan mengerjakan soal. 

Siswa dituntut untuk mnegerjakan soal secara terus menerus.  Pembelajaran 

yang seperti ini mengakibatkan siswa malas untuk belajar dan berkonsentrasi 

terhadap mata pelajaran matematika. 

Terdapat beberapa strategi pemebelajaran, diantaranya strategi NHT 

dan strategi The Power of Two. Masing-masing model strategi tersebut 

memiliki karakteristik yang berbeda. Trianto (2011: 62) menyatakan bahwa 

NHT merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk 

mempengaruhi pola interaksi siswa dan sebagai alternatif terhadap struktur 

kelas tradisional. Isjoni (2013: 78) menyatakan bahwa strategi yang 

dikembangkan oleh Spencer Kagan (1992) ini memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk saling membagikan ide-ide dan mempertimbangkan jawaban yang 

paling tepat. Selain itu teknik ini mendorong siswa untuk meningkatkan 

kerjasama mereka. Hamdani (2011: 89) menyatakan bahwa NHT adalah 

metode belajar dengan cara setiap siswa diberi nomor dan dibuat suatu 

kelompok, kemudian secara acak, guru memanggil nomor siswa. 

Sedangkan startegi The Power of Two menurut Silberman (2010) dalam 

Ayuningtyas (2013: 2) adalah  pembelajaran kekuatan dua kepala yang 

digunakan untuk meningkatkan pembelajaran yang kooperatif dan untuk 

menegaskan pentingnya serta manfaat sinergi, karena dua kepala jauh lebih 

baik dari pada satu kepala. Zaini (2008: 53) menyatakan bahwa strategi The 

Power of  Two atau kekuatan dua kepala merupakan aktivitas pembelajaran 

yang digunakan untuk memperkuat arti penting serta manfaat sinergi dua 

orang. Strategi ini mempunyai prinsip bahwa berpikir berdua jauh lebih baik 

daripada berpikir sendiri. Hamruni (2012: 160) berpendapat bahwa strategi The 

Power of Two bertujuan untuk menunjukkan bahwa belajar secara berpasangan 

akan lebih baik hasilnya dibanding belajar secara sendiri-sendiri. 

Selain strategi pembelajaran, motivasi belajar juga sangat berpengaruh 

terhadap keberhasilan proses pembelajaran. Majid (2014: 308) menyatakan 

bahwa motivasi adalah energi aktif yang menyebabkan terjadinya suatu 

perubahan pada diri seseorang yang tampak pada gejala kejiwaan, perasaan dan 

juga emosi sehingga mendorong individu untuk bertindak atau melakukan 

sesuatu dikarenakan adanya tujuan, kebutuhan, atau keinginan yang harus 

terpuaskan. Hal ini sejalan dengan pendapat Sardiman (2011: 75 ) yang 

menyatakan bahwa motivasi adalah keseluruhan daya penggerak didalam diri 

siswa yang menimbulkan kegiatan belajar kelangsungan kegiatan belajar dan 

yang memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan beleajar yang 

dikehendaki oleh subyek dapat tercapai. 

Strategi pembelajaran NHT dan The Power of Two merupakan strategi 

pembelajaran yang efektif digunakan karena lebih baik dari strategi 

pembelajaran konvensional serta dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian terdahulu yang ada hubungannya 
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dengan strategi NHT, The Power of Two dan motivasi belajar siswa. Penelitian 

Ali (2012) menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematika siswa 

dengan strategi pembelajaran aktif The Power of Two lebih baik dibandingkan 

dengan strategi konvensional. Penelitian Kusumaningrum (2015) menunjukkan 

bahwa model pembelajaran dengan berpasangan lebih efektif daripada belajar 

dengan berkelompok yang anggotanya 4-5 siswa. Penelitian Munawaroh 

(2015) menunjukkan bahwa prestasi belajar dengan model pembelajaran NHT 

lebih baik dibandingkan dengan model pembelajaran STAD. Penelitian 

Chrisnawati (2007) menunjukkan bahwa Siswa yang memiliki motivasi belajar 

tinggi mempunyai kemampuan problem solving yang lebih baik daripada siswa 

yang memiliki motivasi belajar rendah dan sedang. Hal tersebut juga 

diungkapkan pada penelitian Yuzianah (2011) yang menunjukkan bahwa 

prestasi belajar matematika siswa dengan motivasi berprestasi tinggi lebih baik 

dibanding siswa dengan motivasi berprestasi sedang dan rendah.  

Penerapan startegi pembelajaran NHT dan The Power of Two pada 

pembelajaran matematika merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan 

hasil belajar matematika dan motivasi belajar siswa terhadap mata pelajaran 

matematika di MTs Negeri Surakarta 1.  

Berdasarkan uraian diatas dapat dirumuskan hipotesis, yaitu: (1) 

Terdapat perngaruh penggunaan strategi NHT dan The Power of Two terhadap 

hasil belajar matematika, (2) terdapat pengaruh motivasi belajar terhadap hasil 

belajar matematika, (3) terdapat interaksi antara strategi pembelajaran NHT 

dan The Power of Two dan motivasi belajar siswa terhadap hasil belajar 

matematika. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini dilaksanakan di MTs Negeri Surakarta 1. Jenis 

penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Desain penelitian  ini adalah 

kuasi eksperimental yang mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat 

berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang 

mempengaruhi pelaksanaan eksperimen (Sutama, 2012: 57). Populasi dalam 

penelitian ini adalaah seluruh siswa kelas VIII Semester ganjil MTs Negeri 

Surakarta 1 tahun ajaran 2015/2016. Sampling menggunakan teknik cluster 

random sampling, sehingga diperoleh kelas VIII A dan VIII B. Kemudian 

sampel di uji keseimbangan menggunakan uji t sebelum masing-masing kelas 

diberikan perlakuan untuk mengetahui apakah kedua kelas memiliki 

kemampuan yang sama. 

Terdapat dua variabel dalam penelitian yaitu variabel terikat dan 

variabel bebas. Variabel terikatnya yaitu hasil belajar matematika dan variabel 

bebasnya yaitu strategi pembelajaran dan motivasi belajar siswa. Pengumpulan 

data menggunakan metode tes untuk memperoleh data hasil belajar matematika 

siswa, metode angket untuk memperoleh data mengenai motivasi belajar siswa 

dan metode dokumentasi untuk memperoleh data kemampuan awal siswa 

dengan nilai Ujian Tengah Semester (UTS) ganjil. Instrumen dalam penelitian 

ini berupa angket dan tes untuk memperoleh data nilai hasil belajar matematika 

dan motivasi belajar siswa dalam proses pembelajaran matematika. Data yang 
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diperoleh kemudian di uji cobakan sebelum diberikan pada sampel untuk 

mengetahui apakah instrumen memenuhi syarat validitas dan reliabilitas. 

Teknik analisis data untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini 

menggunakan analisis variansi dua jalur dengan sel tak sama. Sebelumnya 

dilakukan uji prasyarat analisis menggunakan metode Liliefors untuk uji 

normalitas dan Metode Bartlett untuk uji homogenitas variansi. Tindak lanjut 

dari analisis variansi apabila menghasilkan 𝐻0 ditolak, maka dilakukan uji 

komparasi ganda menggunakan metode Scheffe. 

 

3. HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan hasil uji keseimbangan kelas NHT dan kelas The Power of Two 

mempunyai kemampuan awal yang seimbang. Untuk melengkapi penelitian 

dibutuhkan instrumen-instrumen yang menunjang. Beberapa instrumen 

tersebut diantaranya instrumen soal tes hasil belajar matematika dan instrumen 

soal angket motivasi belajar. Instrumen soal tes hasil belajar matematika pada 

materi Teorema Pythagoras terdiri dari 20 butir soal, dan soal angket motivasi 

belajar terdiri dari 30 soal. Kedua instrumen tersebut diujikan pada 36 siswa di 

kelas try out. Dari uji validitas soal tes hasil belajar matematika diperoleh 15 

butir soal valid, sedangkan pada angket motivasi belajar diperoleh 23 butir soal 

valid. 

Instrumen peneltian yang telah valid dan reliabel selanjtnya diberikan 

kepada sampel penelitian. Tes hasil belajar matematika siswa pada kelas 

eksperimen dengan strategi NHT  diperoleh nilai tertinggi 100; terendah 53,33; 

rata-rata 81,90 dan standar deviasi 11, 26912. Dari data tersebut disajikan 

dalam bentuk histogram sebagai berikut: 

 

 

Gambar 1. Grafik Histogram Data Hasil Belajar Matematika 

Kelas NHT 

 

 Tes hasil belajar matematika siswa pada kelas kontrol dengan strategi 

The Power of Two diperoleh nilai tertinggi 100; terendah 60; rata-rata 87,03 

dan standar deviasi 10,2967. Dari data tersebut disajikan dalam bentuk 

histogram sebagai berikut: 
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Gambar 2. Histogram Data Hasil Belajar Matematika Kelas The 

Power of Two 

 

Untuk menentukan motivasi belajar siswa pada penelitian ini 

menggunakan tes angket motivasi belajar. Berdasarkan hasil tes diperoleh 

pengelompokkan data motivasi belajar sebagai berikut. 

 

Tabel 1. Deskripsi Data Motivasi Belajar Siswa 
Strategi 

Pembelajaran 

Motivasi Belajar Total 

Tinggi Sedang Rendah 

NHT 13 11 11 35 

The Power of  Two 15 11 11 37 

Total  28 22 22 72 

 

Dari hasil penelitian yang telah digolongan terhadap masing-masing 

kelompok dilakukan uji prasyarat analisis yakni uji normalitas dan uji 

homogenitas. Hasil uji normalitas menyimpulkan bahwa setiap sampel berasal 

dari populasi berdistribusi nomal. Sedangkan uji homogenitas menyimpulkan 

bahwa kedua variabel bebas dalam penelitian ini mepunyai variansi yang sama 

(homogen).  

Karena data berasal dari sampel yang berdistribusi normal dan 

mempunyai variansi yang homogen, maka analisis variansi dua jalur dengan 

sel tak sama dapat dilakukan. Rangkuman hasil perhitungan analisis variansi 

dua jalan sel tak sama disajikan pada tabel 2 berikut: 

 

Tabel 2. Rangkuman Analisis Variansi Dua Jalur Sel Tak Sama 
Sumber Variansi JK DK RK 𝑭𝒐𝒃𝒔 𝑭𝜶 Keputusan 

Strategi Pembelajaran (A) 398,522 1 398,522 4,424 3,99 𝐻0 ditolak 

Motivasi Belajar (B) 2069,588   2 1034,794 11,487 3,14 𝐻0 ditolak 

Interaksi (AB) 2,423 2 1,211 0,018 3,14 𝐻0 diterima 

Galat 5495,337 66 90,081 - - - 

Total 8415,869 77 - - - - 

   

  Hasil perhitungan analisis variansi dua jalur sel tak sama dengan taraf 

signifikansi 5% di peroleh kesimpulan bahwa untuk uji antar baris (A) 
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diperoleh 𝐹𝐴 > 𝐹𝛼 maka keputusan uji 𝐻0 ditolak. Hal ini berarti terdapat 

pengaruh antara penggunaan strategi pembelajaran NHT dan The Power of  

Two terhadap hasil belajar matematika. 

Hasil perhitungan uji antar kolom (B) diperoleh 𝐹𝐵 > 𝐹𝛼, maka 

keputusan uji 𝐻0 ditolak. Hal ini berarti terdapat pengaruh antara motivasi 

belajar siswa dengan kategori tinggi, sedang, dan rendah terhadap hasil  belajar 

matematika. Dengan demikian paling tidak terdapat dua rataan yang sama, 

maka dilakukan uji komparasi ganda. Hasil uji komparasi antar kolom dengan 

menggunakan metode Scheffe’ tertera pada tabel 3. 

 

Tabel 3. Rangkuman Hasil Analisis Uji Komparasi Ganda Antar Kolom 
𝐻0 𝐻1 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (2)𝐹0,05;2:66 Keputusan 

𝜇𝐵1 = 𝜇𝐵2 𝜇𝐵1 ≠ 𝜇𝐵2 7.561 6,28 𝐻0 ditolak 

𝜇𝐵1 = 𝜇𝐵3 𝜇𝐵1 ≠ 𝜇𝐵3 23,800 6,28 𝐻0 ditolak 

𝜇𝐵2 = 𝜇𝐵3 𝜇𝐵2 ≠ 𝜇𝐵3 4,485 6,28 𝐻0 diterima 

   

 Berdasarkan Tabel 3. diperoleh kesimpulan bahwa: (1) terdapat 

perbedaan hasil belajar matematika yang signifikan antara kelompok siswa 

yang memiliki motivasi tinggi dan sedang, (2) terdapat perbedaan hasil belajar 

matematika yang signifikan antara kelompok siswa yang memiliki motivasi 

tinggi dan rendah, (3) tidak terdapat perbedaan hasil belajar matematika yang 

signifikan antara kelompok siswa yang memiliki motivasi sedang dan rendah.  

Hasil perhitungan uji anava diperoleh 𝐹𝐴𝐵 < 𝐹𝛼, maka keputusan uji 𝐻0 

diterima. Artinya tidak ada interaksi antara penggunaan strategi pembelajaran 

dengan motivasi belajar terhadap hasil belajar matematika.  

Hasil uji hipotesis pada taraf signifikansi 5% diketahui terdapat 

perbedaan pengaruh penggunaan strategi pembelajaran dan motivasi belajar 

siswa terhadap hasil belajar matematika. Kondisi di atas dapat disajikan dalam 

tabel 4 

Tabel 4. Rerata dan Rerata Marginal Hasil Belajar Matematika Siswa 
Strategi 

Pembelajaran 

Motivasi Belajar Rerata 

Marginal Tinggi Sedang Rendah 

NHT 88,205 81,211 75, 152 81,523 

The Power  of Two 93,331 85,454 80,001 86,262 

Rerata Marginal 90,768 83,333 77,576  

 

a. Hipotesis Pertama 

Pada kelas eksperimen diperoleh rata-rata nilai hasil belajar 

matematika sebesar 81,523, sedangkan pada kelas kontrol diperoleh rata-

rata sebesar 86,262. Hal ini berarti bahwa prestasi belajar siswa yang 

dikenai strategi pembelajaran The Power of Two lebih tinggi dibandingkan  

hasil belajar matematika yang dikenai strategi pembelajaran NHT. 

Dalam pembelajaran dengan strategi NHT pada pokok bahasan 

Teorema Pythagoras, guru memberikan permasalahan kemudian siswa 

diminta berdiskusi 4 siswa sesuai dengan warna yang telah dinomori oleh 

guru. Pada saat siswa berdiskusi, guru hanya membimbing seperlunya saja, 

sehingga siswa dituntut aktif dalam pembelajaran. Setelah selesai 
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menyelesaikan permasalahan dari guru, guru memanggil nomor siswa 

secara acak untuk mempresentasikan hasil kerja kelompoknya. Namun pada 

kenyataannya, saat pembagian kelompok siswa susah diatur dalam 

membentuk kelompok yang heterogen berdasarkan warna nomor, siswa 

saling berebut untuk mendapat nomor yang diinginkan. Ketika siswa 

berdiskusi, tidak semua siswa ikut bekerja dalam diskusi kelompok, 

sebagian siswa ada bermain sendiri, karena menganggap pekerjaan 

kelompoknya sudah dikerjakan oleh anggota kelompok lainnya. Ketika guru 

memanggil nomor untuk presentasi kedepan, siswa kurang siap karena 

selama proses diskusi tidak semua siswa aktif dalam kelompoknya. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Kusumaningrum (2015) yang menyatakan bahwa 

penerapan strategi NHT kurang efektif, karena banyak waktu yang 

dibutuhkan saat pembagian kelompok, tidak semua siswa aktif dalam 

diskusi kelompok, serta kurangnya komunikasi antara siswa yang pintar dan 

yang lemah dalam diskusi kelompok, maka penyelesaian masalah pada LKS 

kurang maksimal. 

Pada pembelajaran dengan strategi The power of Two lebih efektif, 

karena tidak ada pembagian kelompok siswa hanya bekerja berpasangan 

dengan teman sebangkunya. Siswa lebih mudah diatur untuk bekerja 

berpasangan yang tidak perlu pindah tempat duduk, siswa dapat 

berkomunikasi dengan baik dengan pasanganya. Saat diskusi berpasangan, 

masing-masing siswa bekerja dengan sungguh-sungguh. Suasana kelas yang 

tidak terlalu ramai sangat mendukung siswa dalam menyelesaikan 

permasalahan yang diberikan oleh guru. Siswa juga aktif dalam bertanya 

tentang materi yang belum dipahami. Sehingga dengan bekerja berpasangan 

masing-masing siswa dapat memahami dengan baik materi yang telah 

disampaikan oleh guru. Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Kusumaningrum (2015) yang menyatakan bahwa bekerja berpasangan lebih 

efektif daripada bekerja kelompok. Hal ini juga diperkuat pada penelitian 

Ali (2012) yang menunjukkan bahwa kemampuan komunkasi matematika 

siswa dengan strategi The Power of Two lebih baik dibandingkan dengan 

strategi konvensional. 

b. Hipotesis Kedua 

Hasil perhitungan uji antar kolom (B) diperoleh 𝐹𝐵 > 𝐹𝛼, maka 

keputusan uji 𝐻0 ditolak. Artinya terdapat perbedaan prestasi belajar 

matematika siswa ditinjau dari motivasi belajar siswa. Karena 𝐻0 ditolak, 

maka dilakukan uji komparasi ganda. Dari hasil perhitungan antar kolom 

menggunakan metode scheffe diperoleh kesimpulan bahwa: 

1) Nilai 𝐹1−2 = 7,561 > (2)𝐹0,05;2,66 = 6,28, dapat disimpulkan bahwa H0 

ditolak, artinya terdapat perbedaan hasil belajar matematika antara siswa 

yang memiliki motivasi belajar tinggi dan siswa yang memiliki motivasi 

belajar sedang. Dengan membandingkan rerata marginal hasil belajar 

matematika dengan motivasi belajar tinggi sebesar 90,768 dan rerata 

marginal hasil belajar matematika dengan motivasi belajar sedang 

sebesar 83,233 diperoleh kesimpulan bahwa motivasi belajar siswa yang 
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tinggi memberikan hasil belajar matematika yang lebih baik 

dibandingkan dengan siswa yang memiliki motivasi belajar sedang. 

2) Nilai 𝐹1−3 = 23,800 > (2)𝐹0,05;2,66 = 6,28, sehingga H0 ditolak. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar matematika antara 

siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi dan siswa yang memiliki 

motivasi belajar rendah. Dengan membandingkan rerata marginal  hasil 

belajar matematika dengan motivasi belajar tinggi sebesar 90,768 dan 

rerata marginal hasil belajar matematika dengan motivasi belajar rendah  

sebesar 77,576 diperoleh kesimpulan bahwa motivasi belajar siswa yang 

tinggi memberikan hasil belajar matematika yang lebih baik 

dibandingkan dengan siswa yang memiliki motivasi belajar rendah. 

3) 𝐹2−3 = 4,485 < (2)𝐹0,05;2,66 = 6,28, maka dapat disimpulkan bahwa H0 

diterima, artinya tidak terdapat perbedaan hasil belajar matematika antara 

siswa yang memiliki motivasi belajar sedang dan siswa yang memiliki 

motivasi belajar rendah.  

Perbedaan motivasi belajar siswa dapat dilihat pada saat penelitian 

berlangsung. Siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi tampak lebih 

serius dan bersemangat dalam menerima pelajaran, menyelesaikan tugas 

yang diberikan dengan baik, banyak bertanya mengenai materi yang belum 

paham. Siswa yang memiliki motivasi sedang dan rendah, tampak 

bersemangat dalam menerima pelajaran, menyelesaikan tugas dengan baik, 

namun jarang bertanya mengenai materi yang belum paham.  

Pada penelitian ini diperoleh hasil bahwa perbedaan motivasi belajar 

siswa tinggi memiliki hasil belajar matematika yang lebih baik 

dibandingkan dengan siswa yang memilki motivasi belajar sedang dan 

rendah. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Chrisnawati 

(2007) yang menunjukkan siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi 

memiliki kemampuan problem solving yang lebih baik daripada siswa yang 

memiliki motivasi belajar sedang dan rendah. 

c. Hipotesis Ketiga 

Hasil perhitungan uji anava diperoleh 𝐹𝐴𝐵 < 𝐹𝛼 , maka H0 diterima, 

artinya tidak terdapat interaksi antara penggunaan strategi pembelajaran 

NHT dan The Power of Two dan motivasi belajar siswa terhadap hasil 

belajar matematika. Untuk mengetahui ada tidaknya interaksi dapat dilihat 

dari grafik profil variabel-variabel bebasnya. 

 
Gambar 3 

Grafik Profil Efek Variabel Strategi Pembelajaran 
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  Berdasarkan gambar 3. dapat diketahui bahwa grafik profil efek 

variabel strategi pembelajaran kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak 

berpotongan. Dari grafik tersebut dapat juga dilihat bahwa rerata hasil belajar 

matematika siswa pada kelas kontrol selalu lebih baik daripada rerata hasil 

belajar matematika siswa kelas eksperimen, baik pada motivasi belajar tinggi, 

sedang maupun rendah. Budiyono (2009: 222) menjelaskan ada atau tidaknya 

interaksi dapat diduga dari grafik profil variabel bebasnya. Jika profil 

variabel bebas pertama dan kedua tidak berpotongan, maka cenderung tidak 

ada interaksi diantara kedua variabel tersebut. Pada grafik, menunjukkan 

tidak adanya efek interaksi antara strategi pembelajara NHT dan The Power 

of Two dengan motivasi belajar tinggi, sedang, rendah terhadap hasil belajar 

matematika siswa 

4. SIMPULAN 

 Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa: (1) 

terdapat pengaruh antara penggunaan strategi NHT dan The Power of Two 

terhadap hasil belajar matematika siswa. tersebut didasarkan pada analisis 

data yang diperoleh 𝐹𝐴 = 4,424. Hasil belajar matematika siswa yang dikenai 

strategi pembelajaran The Power of Two lebih baik dibanding dengan strategi 

pembelajaran pembelajaran NHT, (2) Terdapat pengaruh motivasi belajar  

siswa terhadap hasil belajar matematika. tersebut didasarkan pada analisis 

data yang diperoleh 𝐹𝐵 = 11, 487. Siswa yang memiliki motivasi belajar 

tinggi mempunyai hasil belajar matenatika yang lebih baik dibanding dengan 

siswa yang memiliki motivasi belajar sedang dan rendah. Demikian halnya 

dengan siswa yang memiliki motivasi belajar sedang mempunyai hasil belajar 

matematika yang lebih baik dibanding dengan siswa yang memiliki motivasi 

belajar rendah, (3) Tidak terdapat interaksi antara strategi pembelajaran dan 

motivasi belajar siswa terhadap hasil belajar matematika. tersebut didasarkan 

pada analisis data yang diperoleh 𝐹𝐴𝐵 = 0,018. Efek penggunaan strategi 

pembelajaran terhadap hasil belajar matematika tidak selalu bergantung pada 

tingkat motivasi belajar siswa, dimana berlaku juga tingkat motivasi belajar 

siswa terhadap hasil belajar matematika dalam pembelajaran tidak bergantung 

pada strategi yang pembelajaran yang digunakan. 
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